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ABSTRAK 

 

 

Nama   :  Nur Indah Wulandari 

Program Studi  :  Sarjana Keperawatan 

Judul   :  Hubungan Burnout dengan Motivasi Kerja pada Perawat  

 di Ruang Intensive Coronary Care Unit RSUD Koja  

 

 

Latar Belakang: Burnout  biasanya terjadi pada tenaga kerja yang bekerja secara 

monoton atau pekerjaan yang berulang-ulang, burnout yang dialami perawat 

memiliki dampak jangka panjang. Perawat yang mengalami kejenuhan kerja atau 

disebut dengan burnout akan kurang memiliki tanggung jawab pribadi dalam 

melaksanakan pekerjaannya, mengerjakan tugasnya tidak sesuai dengan rencana 

dan tujuan, tidak percaya diri, bersikap cuek, ragu saat mengambil keputusan, dan 

kurang bersemangat dalam bekerja. Maka dari itu, diperlukan motivasi yang lebih 

dalam bekerja agar meningkatnya semangat juga disiplin dalam bertanggung 

jawab terhadap pekerjaannya. Metode: Desain penelitian menggunakan 

kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sampel diambil secara Total 

sampling sebanyak 26  responden. Hasil: Responden yang mengalami burnout 

dengan kategori berat sebanyak 13 responden (50,0%), sedangkan 14 responden 

(53,8%) memiliki motivasi kerja yang rendah. Dari analisis statistic menggunakan 

uji Chi-Square didapatkan nilai p-value 0,002 (<0,05). Kesimpulan: Berdasarkan 

uji Chi-Square menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

burnout terhadap motivasi kerja pada perawat diruang ICCU RSUD Koja Tahun 

2024. 

 

Kata Kunci: Perawat, Tingkat Burnout, Perawat mengalami Burnout, Motivasi 

Kerja pada Perawat 
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ABSTRACT 

 

 

Name   :  Nur Indah Wulandari 

Study Programme :  Bachelor of Nursing 

Title   :  Relationship between Burnout and Work Motivation in  

 Nurses in the Intensive Coronary Care Unit of Koja  

 Hospital 

 

 

Introduction: Burnout usually occurs in woekers who work monotonously or 

repetitive jobs, burnout experienced by nurses has long-term impact. Nurses who 

experience woek saturation or called burnout will have less personal responsibility 

in carrying out their work, do their tasks not according to plan and goals, are not 

confident, act indifferently, hesitate when making decisions, and are less 

enthusiastic in working. Therefore, more motivation is needed in working in order 

to increase enthusiasm and discipline in being responsible for their work. 

Method: The research design uses quantitative with a cross-sectional approach. 

The sample was taken by total sampling of 26 responden. Result: Respondents 

who experienced burnout in the severe category were 13 respondents (50,0%), 

while 14 respondents (53,8%) had low work motivation. From the statistical 

analysis using the Chi-Square test, a p-value of 0.002 (<0,05). Conclusion: Based 

on the Chi-Square test, it show that there is a significant relationship between 

burnout and work motivation in nurses in the ICCU room of Koja Regional 

Hospital in 2024. 

 

Keywords: Nurses, Burnout Level, Nurses Experiencing Burnout, Work 

Motivation in Nurses. 
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Prodi S1 Keperawatan 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

          Rumah sakit merupakan bagian yang tak terpisahkan dari organisasi 

sosial dan medis yang berperan dalam memberikan pelayanan kesehatan 

kepada masyarakat secara paripurna, komperhensif, merata, dan terjangkau 

oleh masyarakat. Selain itu keterlibatan manusia terhadap tenaga kerja dalam 

proses meningkatkan pelayanan sangat berperan penting dalam melaksanakan 

praktik dibidang kesehatan (Setyawan, 2019). Salah satu aspek penting yang 

perlu dipertimbangkan dalam penyediaan layanan kesehatan profesional salah 

satunya ialah perawat. 

          Perawat merupakan tenaga kesehatan yang bertugas sepanjang waktu 

dan memberikan pelayanan optimal (Prestiana & Purbandini dalam Wirati et 

al., 2020). Meskipun perawat bekerja dengan waktu yang intensif, terlebih pada 

perawat yang bertugas diruang  Intensive Coronary Care (ICCU) karena 

mempunyai tekanan kerja yang tinggi seperti bekerja diruang tertutup, rawan 

terserang infeksi dan juga pekerjaan yang monoton, diharapkan perawat 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi pasien, tantangan terbesar terjadi 

ketika perawat tidak dapat melaksanakan tugasnya dengan optimal (Diyanto & 

Supratman, 2024).  

          Dalam menjalankan tugas yang kompleks, perawat juga menghadapi 

berbagai tekanan, baik fisik maupun psikologis. Perawat akan mengalami 

kelelahan kerja dan juga bisa menimbulkan stres, masalah kelelahan dan stres 

yang berkepanjangan pada perawat jika tidak segera ditangani dapat 
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menyebabkan kejenuhan dalam bekerja yang biasa dijumpai fasilitas pelayanan 

kesehatan 

          Kejenuhan kerja (burnout) merujuk pada kondisi kelelahan emosional, 

fisik, dan mental yang timbul akibat stres yang intens dan berlangsung terus-

menerus (Dewi & Riana, 2019). Istilah ini menggambarkan keletihan yang 

terjadi di tempat kerja, yang disebabkan oleh keterlibatan dalam aktivitas yang 

menguras energi  (Hayyu Fathil Hasanah et al., 2022). Burnout  umumnya 

terjadi pada pekerja yang menjalani tugas yang monoton atau repetitif, burnout 

yang dialami perawat memiliki efek jangka panjang, masalah yang 

teridentifikasi adalah kelelahan perawat yang dirasakan secara terus-menerus 

akibat beban kerja yang berat (Richemond et al., 2022). 

          Perawat yang mengalami kejenuhan kerja atau burnout dapat 

menyebabkan seseorang kurang memiliki rasa tanggung jawab terhadap 

pekerjannya, tidak melaksanakan tugas sesuai rencana dan tujuan, kehilangan 

kepercayaan diri, bersikap acuh tak acuh, ragu dalam mengambil keputusan, 

dan kurang bersemangat dalam bekerja. Maka dari itu, diperlukan motivasi 

yang lebih dalam bekerja agar meningkatnya semangat juga disiplin dalam 

bertanggung jawab terhadap pekerjaannya. Hal ini menyebabkan burnout 

sering kali menghambat kerja perawat dan juga menurunkan motivasi kerja 

pada perawat yang dapat menyebabkan kelalaian dalam bekerja, burnout juga 

sering muncul didunia pekerjaan dikarenakan rutinitas kerja yang berat yang 

dilakukan sehari-hari. 

          Perawat sangat rentan mengalami burnout syndrome akibat kelelahan 

kerja. Menurut WHO burnout hari ini adalah fenomena global. Meskipun 
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statistik tentang prevalensi burnout secara khusus sulit didapat, 595.000 orang 

di Inggris Kejenuhan kerja (burnout) merupakan kondisi seseorang yang 

mengalami kelelahan emosional, fisik, dan mental akibat stres yang berat dan 

berlangsung lama (Dewi & Riana, 2019). Istilah ini merujuk pada keletihan 

emosional, fisik, dan mental yang terjadi ditempat kerja sebagai akibat dari 

keterlibatan dalam aktivitas yang menguras energi (Hayyu Fathil Hasanah et 

al., 2022). Burnout  sering terjadi pada pekerja yang menjalani tugas-tugas 

monoton atau yang bersifat repetitif, burnout yang dialami perawat memiliki 

efek jangka panjang, masalah yang teridentifikasi adalah kelelahan perawat 

yang dirasakan secara berkelanjutan akibat beban kerja yang banyak 

(Richemond et al., 2022). 

          Perawat yang mengalami kejenuhan kerja atau disebut dengan burnout 

akan kurang memiliki tanggung jawab pribadi dalam melaksanakan 

pekerjaannya, mengerjakan tugasnya tidak sesuai dengan rencana dan tujuan, 

tidak percaya diri, bersikap cuek, ragu saat mengambil keputusan, dan kurang 

bersemangat dalam bekerja. Maka dari itu, diperlukan motivasi yang lebih 

dalam bekerja agar meningkatnya semangat juga disiplin dalam bertanggung 

jawab terhadap pekerjaannya. Hal ini menyebabkan burnout sering kali 

menghambat kerja perawat dan juga menurunkan motivasi kerja pada perawat 

yang dapat menyebabkan kelalaian dalam bekerja, burnout juga sering muncul 

didunia pekerjaan dikarenakan rutinitas kerja yang berat yang dilakukan sehari-

hari. 

          Perawat sangat rentan mengalami burnout syndrome akibat kelelahan 

kerja. Menurut WHO burnout hari ini adalah fenomena global. Meskipun 



4 

 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

statistik tentang prevalensi burnout secara khusus sulit didapat, pada tahun 

2018 595.000 orang hanya di Inggris, stres di tempat kerja telah menjadi 

masalah yang signifikan. Selain itu, Persatuan Perawat Nasional Indonesia 

(PPNI) juga mengungkapkan bahwa perawat Indonesia yang mengalami stres 

kerja sering merasaan gejala seperti sakit, pusing, kelelahan berlebihan, kurang 

ramah dan memberikan gestur baik, dan sering kehilangan fokus. Survei PPNI 

pada 2018 mengungkapkan sekitar 50,9% perawat di Indonesia mengalami 

stres akibat pekerjaan (Kristanto, 2022). 

          Menurut penelitian terdahulu didapatkan data sebagian besar responden 

mengalami burnout berat, yaitu 48 perawat (64%) dan 58 perawat (77,3%) 

menunjukan motivasi kerja yang kurang baik. Hasil penelitian menunjukan 

adanya hubungan burnout dengan motivasi kerja perawat. (Nugraheni et al., 

2024). Hasil penelitian menurut (Wirati et al., 2020) sebanyak 95 orang 

(57,6%) memiliki motivasi kerja yang tinggi, sementara 85 orang (51,5%) 

perawat mengalami burnout, dan terdapat hubungan yang signifikan burnout 

dengan motivasi perawat pelaksana (p=0,000). 

          Dari hasil studi awal yang dilakukan oleh peneliti melalui wawancara 

dengan Kepala Ruangan diruang ICCU RSUD Koja, didapatkan hasil bahwa 

jumlah perawat yang ada diruangan ICCU sejumlah 26 perawat dan 11 pasien. 

Kepala ruangan beberapa kali mendapat keluhan kalau beberapa perawat 

mengalami burnout atau kelelahan di karenakan pasien yang banyak pada saat 

jaga dan juga perawat beberapa kali mengalami burnout karena kerap berbeda 

pendapat dengan perawat lainnya. 
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          Melihat uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

“Hubungan Burnout dengan Motivasi Kerja pada Perawat diruang ICCU 

RSUD Koja Jakarta Utara”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan diatas, rumusan masalah yang dihasilkan yaitu Apakah 

terdapat hubungan Burnout dengan Motivasi Kerja pada perawat diuang 

ICCCU RSUD Koja. 

1. Bagaimana gambaran mengenai karakteristik perawat, yang meliputi usia, 

jenis kelamin, pendidikan, dan masa kerja diruang ICCU RSUD Koja? 

2. Bagaimana gambaran perawat dalam menghadapi burnout diruang ICCU 

RSUD Koja? 

3. Bagaimana hubungan burnout terhadap motivasi kerja diruang ICCU RSUD 

Koja? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui apakah ada hubungan Burnout dengan Motivasi kerja pada 

perawat diruang ICCU RSUD Koja. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi burnout yang dialami oleh perawat di ruang ICCU 

RSUD Koja. 

b. Mengidentifikasi motivasi kerja perawat di ruang ICCU RSUD Koja. 

c. Menganalisis hubungan burnout dengan motivasi kerja perawat di ruang 

ICCU RSUD Koja. 



6 

 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan menjadi salah satu referensi atau sumber 

pengetahuan dan bisa menjadi masukkan agar masyarakat dan perawat-

perawat di rumah sakit mengetahui dan mengenal masalah, serta dapat 

merumuskan penyelesaian masalah, sehingga berkurangnya masalah yang 

ada dalam penelitian ini dan dapat menerapkan cara penanganan burnout 

untuk meningkatkan nmotivasi kerja pada perawat. 

2. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan panduan bagi 

peneliti berikutnya untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan 

pembaharuan terkait burnout. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dilakukan untuk memperluas pemahaman penulis mengenai 

burnout, burnout terhadap motivasi perawat, Sehingga penulis bisa 

merumuskan dan menyelesaikan masalah yang ada pada penelitian dengan 

cara memberikan kuisioner kepada perawat diruang ICCU RSUD Koja. 
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A. Tinjauan Pustaka 

1. Konsep Burnout 

a. Pengertian Burnout 

          Burnout adalah sebuah fenomena yang semakin banyak ditemukan 

dalam masyarakat modern, Burnout adalah suatu pernyataan kelelahan 

yang berlebihan ketika sedang bekerja ditempat kerja, memiliki rasa 

tidak cocok dengan budaya organisasi, menjadi sangat penuntut dalam 

lingkungan kerja, merasa tekanan kerja yang tinggi dan merasa tidak lagi 

mahir untuk menyelesaikan pekerjaannya (Agung Nugroho Adi, 2021). 

          Burnout dapat diartikan juga sebagai perubahan sikap dan perilaku 

secara psikologis yang tercermin sebagai penarikan diri dari pekerjaan, 

keputusasaan, terperangkap dalam kesedihan mendalam yang berujung 

pada kelelahan dan perasaan tak berdaya terus-menerus, perasaan 

terasing, sikap kasar terhadap orang lain, dan ketidakperdulian terhadap 

lingkungan sekitar (Mu’arid & Setiawati, 2021). 

          Burnout adalah trauma yang secara berkelanjutan dalam pikiran 

yang dapat dicirikan atau ditampakkan  pada sikap kelelahan, distress, 

merasa penurunan efektivitas kerja, dan demotivasi di tempat kerja dan 

kondisi ini akan semakin memburuk dan menjadi-jadi jika di tempat 

kerja terdapat kesenjangan antara harapan dan kenyataan. (Agung 

Nugroho Adi, 2021). 

Dari pengertian burnout diatas, dapat disimpulkan bahwa burnout 

merupakan serangkaian gejala yang mencakup kelelahan fisik dan 
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emosional sehinggaberdampak negatif yang timbul akibat setres 

berkepanjangan. Burnout juga bisa membuat kinerja dan motivasi bekerja 

menurun. 

b. Dimensi Burnout 

Burnout meliputi dari tiga dimensi pengukuran, diantaranya adalah 

emotional exhaustion, depersonalization, dan lack of personal 

accomplishment (Umar, Ernawati., 2024). 

1) Emotional Exhaustion 

 Emotional exhaustion adalah perasaan individu yang mengalami 

kelebihan emosi dan kehabisan sumber daya yang dimiliki. Kondisi 

ini dapat berdampak negatif pada layanan keperawatan yang diberikan 

kepada pasien karena ketidakstabilan emosi akibat kelelahan. 

2) Depersonalization 

Depersonalization merujuk pada perubahan dalam cara pemberian dan 

penerimaan pelayanan kepada orang lain yang cenderung mengarah 

pada hal-hal negatif, tidak empatik, atau perubahan dalam respons. 

Reaksi yang paling parah bahkan bisa membuat perawat merendahkan 

pasien yang seharusnya menerima perawatan yang terbaik. 

3) Lack of Personal Accomplisment 

Lack of personal accomplishment adalah penurunan atau 

berkurangnya pencapaian pribadi dalan usaha untuk mencapai 

kompetensi yang ada dan penurunan keberhasilan pencapaian dalam 

pekerjaan seseorang.  
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c. Tanda dan Gejala Burnout 

Menurut (Mayzell, 2020), tanda dan gejala burnout dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu pada tingkat organisasi dan pada tingkat individu. Berikut 

adalah tanda dan gejala burnout pada tingkat organisasi yaitu: 

1) Pergantian staf keperawatan 

2) Perekrutan sulit 

3) Ketidakhadiran 

4) Skor kepuasan rendah 

5) Skor keterlibatan karyawan 

yang rendah 

6) Peningkatan biaya malpraktik 

7) Menerima banyak pasien 

8) Perilaku yang semakin menggangu 

9) Biaya organisasi 

Menurut (Mayzell, 2020), tanda dan gejala burnout pada tingkat individu 

antara lain yaitu: 

1) Depresi 

2)  Cemas 

3)  Penyalahgunaan zat 

4) Hubungan interpersonal 

yang buruk 

5) Bunuh diri 

6) Insomnia 

7)  Illnes 

8)  Lack of attention to detail dan 

Kecelakaan kendaraan bermotor. 

d. Faktor Penyebab Burnout 

Menurut Maslach dalam (Mayzell, 2020), terdapat 2 faktor yang 

menyebabkan burnout yaitu faktor internal dan eksternal atau situasional, 

yang dijabarkan berikut ini: 
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1) Faktor Internal 

a) Jenis Kelamin 

Hasil penelitian (Awaliyah Ulfah Ayudytha Ezdha et al., 2019) 

menunjukan bahwa perempuan cenderung mengalami tingkat 

burnout yang lebih tinggi dibanding laki-laki, karena wanita 

memiliki tanggung jawab lebih besar, di mana mereka dituntut 

untuk preofesional dalam merawat pasil sambil mengurus keluarga. 

b) Umur 

Kondisi usia dapat mempengaruhi kondisi fisik dan psikis perawat. 

Seiring bertambahnya usia dan kedewasaan seseoranng, 

kemampuan dalam berfikir dan bekerja juga semakin matang. Oleh 

karena itu, semakin tua usia perawat, semakin siap mereka untuk 

meningkatkan kinerjanya, serta berbagi pengetahuan dan 

pengalaman dalam memberikan pelayana kesehatan kepada pasien 

(Hidayat & Sureskiarti, 2020). 

c) Pendidikan 

Pekerja dengan tingkat pendidikan di bawah sarjana cenderung 

mengalami risiko burnout lebih rendah (Indiawati et al., 2022). 

d) Lama Bekerja 

Pekerjaan yang monoton dapat menyebabkan perawat dengan masa 

kerja < 3 atau > 3 tahun cemderung mengalami burnout, meskipun 

perawat dengan masa kerja yang lebih lama juga bisa 

mengalaminya. Mendapatkan pengalaman kerja yang banyak, 

namun pola pekerjaan perawat yang monoton dan bersifat human 
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service justru menyebabkan kelelahan fisik, emosi dan psikologi 

yang mengarah pada burnout (Awaliyah Ulfah Ayudytha Ezdha et 

al., 2019). 

e) Status Pernikahan 

Pekerja yang masih lajang cenderung lebih rentan mengalami 

burnout dibandingkan dengan mereka yang sudah menikah. 

Individu yang memiliki anak umumnya mengalami tingkat burnout 

yang lebih rendah. Hal ini disebabkan oleh faktor usia, kedewasaan 

serta stabilitas psikologis yang lebih tinggi daripada individu yang 

telah menikah. Keterlibatan dalam keluarga dan kehadiran anak 

dapat membantu seseorang dalam menghadapi tekanan serta 

konflik emosional. Selain itu, dukungan dan kasih sayang  dari 

keluarga berperan dalam membantu individu mengelola stres. 

Orang yang telah menikah atau lebih dewasa cenderung memiliki 

pandangan yang lebih realistis realistis dalam menghadapi 

tantangan (Ayudytha & Putri, 2019). 

2) Faktor Eksternal 

a) Work Overload 

Work overload adalah kondisi dimana beban kerja, baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif berkontribusi pada kelelahan dengan 

menguras kapasitas seseorang untuk memenuhi tuntutan pekerjaan. 

Ketika mengalami beban pekerjaan yang berlebihan.  
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b) Lock of Control 

Ketika individu memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 

keputusan dalam pekerjaan, menjalankan otonomi professional, 

serta memperoleh akses terhadap sumber daya yang mendukung 

efektivitas kerja, serta memiliki pengalaman dan keterikatan dalam 

dalam pekerjaannya, maka hal ini dapat membantu dalam 

mengendalikan risiko burnout. Temuan penelitian menunjukan 

bahwa kurangnya kontrol dalam pekerjaan berkaitan erat dengan 

tingkat setres yang tinggi dan peningkatan risiko burnout. 

c) Insufficient Reward 

Kurangnya pengakuan dan penghargaan yang memadai baik dalam 

bentuk finansial, kelembagaan, atau sosial, dapat meningkat 

kejadian burnout. Hal ini karena akan kurangnya penghargaan 

dapat menurunkan semangat dan kebahagiaan dalam bekerja, yang 

pada akhirnya membuat seseorang tidak efektif dalam 

melaksanakan tugasnya. 

d) Unfairness 

Tingkat keadilan dan kesetaraan dalam pengambilan keputusan di 

tempat kerja sangat bergantung pada persepsi individu. Setiap 

orang menilai keadilan keputusan berdasarkan sudut pandangnya 

sendiri. Jika terjadi ketidakadilan, hal ini dapat menimbulkan 

perasaan sinis, kemarahan, serta meningkatkan potensi munculnya 

konflik dan permusuhan di lingkungan kerja. 

e) Breakdown of Community 
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Komunitas merujuk pada hubungan jangka panjang yang terjalin 

antara individu dengan individu lain di lingkungan kerja. Burnout 

sering kali muncul akibat ketidakharmonisan atau konflik dalam 

komunitas. Namun, jika hubungan kerja berlangsung dengan baik, 

didukung oleh adanya dukungan sosial yang kuat, serta adanya 

mekanisme efektif dalam menangani perbedaan pendapat, maka 

individu termasuk karyawan atau tenaga kesehatan akan lebih 

cenderung merasa terlibat dalam pekerjaannya. Hal ini 

berkontribusi pada terbentuknya komunitas kerja yang positif dan 

suportif. 

f) Value Conflict 

Konflik nilai bisa dalam pekerjaan dapat terjadi ketika terdapat 

perbedaan antara nilai-nilai yang dianut oleh organisasi. Kondisi ini 

dapat memaksa individu untuk mengambil keputusan kompromi 

(trade-off) antara pekerjaan yang mereka inginkan dengan 

pekerjaan yang harus dijalankan sesuai dengan tuntutan organisasi. 

Situasi ini dapat memicu terjadinya burnout. 

e. Dampak Burnout 

1) Penurunan Quality of Care dan Job Performance 

Burnout dapat terjadi akibat interaksi yang intens dengan pasien serta 

lingkungan kerja yang kompleks, yang berpotensi membuat perawat 

lebih rentan mengalaminya. Kondisi ini dapat memengaruhi kinerja 

perawat serta kualitas pelayanan yang diberikan. Faktor-faktor seperti 

perbedaan budaya, kondisi, ekonomi, dan aspek sosial di berbagai 
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negara, yang memiliki sistem kesehatan yang beragam, juga dapat 

berkontribusi terhadap fenomena ini (Ayudytha & Putri, 2019). 

2) Punurunan Kinerja dan Motivasi Perawat 

Burnout berdampak negatif bagi perawat, di mana kejenuhan kerja 

muncul sebagai akibat dari stress dan beban kerja yang berlebihan. 

Kondisi ini secara umum dapat menyebabkan penurunan kinerja serta 

menurunnya motivasi perawat dalam bekerja. Dengan kata lain, 

semakin tinggi tingkat burnout yang dialami, maka semakin rendah 

pula performa dan motivasi kerja perawat. 

3) Mengancam Kesehatan dan Kehidupan Perawat 

Berbagai tanda burnout, seperti kelelahan fisik dan emosional, 

depresi, frustasi, kebosanan, gangguan tidur, masalah percernaan serta 

sakit kepala, dapat berdampak negatif terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan perawat (Ayudytha & Putri, 2019). 

f. Cara Penanganan Burnout 

Terdapat berbagai metode untuk mengatasi burnout, termasuk intervensi 

gabungan yang telah banyak diteliti sebagai upaya penanggulangan. 

Seluruh intervensi tersebut mengacu pada strategi penanganan yang 

dijelaskan oleh Maslach dalam (Mayzell, 2020) sebagai berikut: 

1) Self-Awareness 

Menyadari keberadaan burnout, baik dari segi emosional maupun 

lingkungan sekitar, serta menganalisisnya secara objektif, dapat 

membantu mengenali permasalahan dan menentukan waktu serta 

strategi yang tepat untuk mengatasinya. 
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2) Stres 

Stres merupakan faktor utama yang berkontribusi  terhadap burnout. 

Oleh karena itu, terdapat berbagai  cara untuk mengurangi, antara lain: 

a) Mendapatkan tidur yang berkualitas dan menjaga pola makan 

seimbang. 

b) Melakukan aktivitas fisik secara rutin. 

c) Bersosialisasi, berlibur, dan menyediakan waktu khusus untuk 

beristirahat. 

d) Menjalani hobi atau kegiatan spiritual. 

e) Memiliki teman dekat atau rekan untuk berbagi cerita. 

f) Berkonsultasi dengan dokter terkait permasalahan stress. 

3) Regaining Control 

Menentukan tugas dan peran dokter, perawat, serta petugas kesehatan 

lainnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku dapat mencegah beban 

kerja berlebih pada individu tertentu. Dengan demikian, setiap tenaga 

kesehatan memiliki kendali akan tugas, jadwal, dan waktu mereka 

dalam memberikan pelayanan. 

4) Konteks Sosial dan Dukungan Teman 

Sebuah penelitian menunjukan adanya hubungan antara burnout dan 

dukungan sosial. Semakin tinggi dukungan sosial yang diterima 

seseorang, semakin tinggi kemungkinan terjadinya penurunan 

pencapaian pribadi (diminished personal accomplishment). 

Sebaliknya, tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi berhubungan 

dengan berkurangnya kelelahan emosional (emosional exhaustion) 
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dan depersonalisasi (depersonalization) (Velando-Soriano et al., 

2020). Penelitian ini membuktikan bahwa dukungan sosial berperan 

dalam mengurangi burnout dengan membantu meminimalkan 

perasaan terisolasi dalam pekerjaan sehari-hari. 

2. Konsep Motivasi Kerja 

a. Pengertian Motivasi 

          Di era modern ini, motivasi menjadi aspek yang sangat penting 

bagi setiap individu, karena memiliki dampak besar dalam meningkatkan 

terhadap semangat dan energi seseorang (Rizky, 2022). 

          Motivasi merupakan proses yang menjelaskan arah serta ketekunan 

seseorang dalam berusaha mencapai suatu tujuan. Motif individu, baik 

secara sadar maupun tidak sadar, menjadi dorongan bagi mereka yang 

bertindak demi tujuan tertentu. Selain itu, dalam perspektif psikologi, 

motivasi dapat mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk 

bertindak sebagai respons terhadap usaha mereka dalam mencapai tujuan, 

yang pada akhirnya memberikan kepuasan. (Dr. Endang Suswati, 2022) 

          Motivasi adalah faktor pendorong  dalam menjalankan pekerjaan 

yang berperan penting bagi perusahaan/organisasi, karena berpengaruh 

terhadap tingkat kinerja karyawan.  Ketika karyawan memiliki motivasi 

tinggi untuk bekerja sama dengan perusahaan akan lebih mudah 

terealisasi. Sebaliknya, jika motivasi karyawan rendah maka tujuan 

perusahaan akan lebih sulit (Dr. Endang Suswati, 2022). 

b. Jenis Motivasi Kerja 

Terdapat dua jenis motivasi adalah sebagai berikut: 

1) Motivasi Positif 
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Motivasi positif merupakan dorongan yang bertujuan untuk secara 

aktif mendukung karyawan guna meningkatkan semangat kerja 

mereka. Tingginya motivasi kerja dapat menghasilkan kinerja yang 

optimal dan berkualitas (Dr. Endang Suswati, 2022). 

2) Motivasi Negatif 

Motivasi negative adalah bentuk dorongan yang diberikan kepada 

karyawan dengan cara yang bersifat korektif ketika mereka tidak 

mengikuti aturan yang ditetapkan. Jika seoarang pegawai melanggar 

peraturan, maka sebelum diberikan sanksi atau hukuman, umumnya 

terdapat tahapan yang harus dilakukan oleh instansi atau perusahaan. 

Tahap pertama adalah pemberian peringatan tertulis agar pegawai 

memperbaiki kinerjanya sesuai ketentuan. Jika kinerja tetap tidak 

berubah, tahap kedua adalah pemanggilan pegawai untuk dimintai 

pertanggungjawaban atas kinerjanya. Jika pada tahap ketiga pegawai 

masih belum menunjukan perbaikan, maka perusahaan akan 

memberikan sanksi atau hukuman sesuai kebijakan yang berlaku (Dr. 

Endang Suswati, 2022). 

c. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi 

Menurut (HARTINI, 2021) faktor-faktor motivasi dibagi menjadi dua 

kelompok, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Dalam penelitian 

ini, motivasi dikategorikan dalam dua faktor, yaitu: 

1) Faktor Intrinsik 
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Faktor intrinsik merupakan dorongan yang berasal dari dalam diri 

individu, yang memotivasi mereka untuk mencapai prestasi dalam 

pekerjaan. Faktor intrinsik diantaranya: 

a) Prestasi 

Prestasi merupakan hasil yang diperoleh dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawab, yang dipengaruhi oleh keterampilan, upaya, 

serta peluang yang dimiliki oleh pegawai. Prestasi kerja pegawai 

mencerminkan pencapaian individu atau kelompok dalam suatu 

organisasi, sesuai dengan tugas dan wewenang yang diberikan, 

guna mencapai tujuan organisasi. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa motivasi memiliki peran penting dalam 

mendorong pencapaian prestasi. Dengan kata lain, terdapat 

hubungan positif terhadap produktivitas kerja. 

b) Pengakuan 

Pengakuan adalah kondisi di mana seseorang ingin diakui 

keberadaannya serta mendapat apresiasi dari pimpinan di tempat 

kerja, baik dalam hal status maupun pencapaian kerja. Pengakuan 

ini dapat diberikan melalui berbagai cara, seperti secara langsung 

menyampaikan keberhasilan di lingkungan kerja, terutama 

dihadapan orang lain, pemberian surat penghargaan, hadiah berupa 

uang tunai, medali, kenaikan gaji atau promosi jabatan. 

c) Tanggung Jawab 

Tanggung jawab dapat diartikan sebagai kondisi di mana seorang 

pegawai mampu menyelesaikan seluruh tugasnya dengan baik, 
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sesuai dengan aturan dan intruksi yang telah ditetapkan. Semakin 

tinggi kedudukan seorang pegawai maka memiliki tanggung jawab 

besar akan berupaya menjalankan seluruh tugas yang diberikan 

pimpinan dengan sebaik mungkin. 

d) Pengembangan Potensi Individu 

Pengembangan potensi individu merupakan kesempatan bagi 

pegawai untuk berkembang dalam kariernya, seperti memperoleh 

kenaikan jabatan, promosi, serta peluang lainnya. Proses 

pengembangan ini terutama terkait dengan pemanfaatan teknologi 

informasi, karena pegawai menyadari bahwa peningkatan potensi 

diri memiliki peran penting dalam meningkatkan kinerja. 

2) Faktor Ekstrinsik 

Ekstrinsik adalah aspek yang berasal dari luar diri pegawai yang dapat 

mempengaruhi motivasi kerja, faktor ekstrinsik antara lain: 

a) Gaji 

Gaji merupakan bentuk kompensasi yang diberikan sebagai 

penghargaan atas kinerja pegawai. Pemberian gaji yang ideal harus 

disesuaikan dengan beban kerja pegawai, karena upah tersebut 

berfungsi untuk memenuhi kebutuhan dasar, baik secara fisik 

maupun untuk kehidupan sehari-hari. Salah satu faktor yang 

memengaruhi motivasi dalam organisasi adalah kepemimpinan, 

karena keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada peran 

pemimpin. Terdapat ungkapan yang menyatakan bahwa seorang 

pemimpin bertanggung jawab atas kegagalan pelaksanaan suatu 
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pekerjaan, yang menegaskan posisi penting pemimpin dalam suatu 

organisasi. Kepuasan kerja dapat mencerminkan persepsi, perasaan, 

atau sikap pegawai terhadap pekerjaannya, yang dipengaruhi oleh 

lingkungan kerja, jenis pekerjaan, kompensasi, hungan rekan kerja, 

serta interaksi sosial ditempat kerja. Kepuasaan kerja dapat 

diartikan sebagai pemenuhan kebutuhan dan keinginan pegawai 

melalui aktivitas bekerja. Kebutuhan menjadi faktor utama dalam 

memotivasi pegawai, karena setiap individu memiliki kebutuhan 

primer dan sekunder. Ketika kebutuhan pegawai terpenuhi, mereka 

akan lebih termotivasi, yang pada akhirnya menciptakan kepuasan 

kerja dan berdampak positif pada produktivitas dalam organisasi. 

b) Kondisi Kerja 

Kondisi kerja merujuk pada lingkungan tempat pegawai bekerja 

baik dari aspek fisik, psikologi, maupun peraturan yang berlaku , 

yang dapat memengaruhi kepuasan kerja serta produktivitas 

pegawai. Kehadiran pegawai juga berperan dalam membangun 

semangat kerja, di mana semangat yang tinggi akan mendorong 

penyelesaian tugas dengan lebih cepat dan optimal. 

c) Supervisi 

Supervisi yang efektif berperan dalam memberikan arahan serta 

membimbing pegawai agar dapat melaksanakan tugasnya dengan 

optimal. Dengan adanya supervisi yang baik, pegawai dapat 

bekerja lebih terarah dan sesuai dengan standar yang ditetapkan. 

Oleh karena itu, peran supervisor menjadi sangat penting dalam 
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memastikan kinerja pegawai tetap efisien dan sesuai tujuan 

organisasi.  

d. Indikator Motivasi Kerja 

Menurut Abraham Maslow dalam kutipan Sutrisno (2017) indikator 

motivasi kerja terdiri dari beberapa tingkatan kebutuhan, yaitu: 

1) Kebutuhan Fisiologis 

Kebutuhan fisiologis merupakan kebutuhan mendasar yang harus 

dipenuhi agar seseorang dapat bertahan hidup. Kebutuhan ini meliputi 

sandang, pangan, papan serta kesejahteraan individu. 

2) Kebutuhan Rasa Aman 

Kebutuhan akan rasa aman tidak hanya berkaitan dengan perlindungan 

fisik, tetapi juga mencakup kemanan psikologis serta perlakuan yang 

adil dilingkungan kerja. 

3) Kebutuhan Sosial 

Setelah kebutuhan rasa aman terpenuhi, seseorang akan mencari 

pemenuhan kebutuhan kebutuhan sosial, yaitu membangun interaksi 

dan menjalin hubungan dengan orang lain sebagai bagian dari 

kehidupan sosialnya. 

4) Kebutuhan Penghargaan 

Kebutuhan penghargaan mencakup penghormatan terhadap diri 

sendiri, pengakuan dari orang lain, serta apresiasi terhadap 

keterampilan, keahlian, serta efektifitas yang dimiliki seseorang. 

5) Kebutuhan Aktualisasi Diri 
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Kebutuhan aktualisasi diri berkaitan dengan proses pengembangan 

potensi yang dimiliki seseorang agar dapat mencapai kemampuan 

terbaiknya. 

B. State of the Art 

Tabel 2.1 State of the Art 

No. Penulis dan Tahun Judul 
Metode, Sampel, 

Populasi 
Hasil Penelitian 

1. 

Ni Putu Raka 

Wirati, Ni Made 

Nopita Wati, Ni Luh 

Gede Intan 

Saraswati  

(2020) 

Hubungan 

Burnout dengan 

Motivasi Kerja 

Perawat 

Pelaksana 

Penelitian ini 

menggunakan desain 

penelitian deskriptif 

kuantitatif. Dengan 

metode  non 

probability sampling, 

khususnya total 

sampling.. Jumlah 

responden dalam 

penelitian ini 

sebanyak 165 orang 

perawat pelaksana 

diruang rawat inap 

RSUD Wangaya 

Denpasar. 

Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 

motivasi kerja kuat 

sebanyak 95 orang 

(57,6%), sebagian 

besar perawat 

mengalami burnout 

sebanyak 85 orang 

(51,5%) Selain itu, 

diterukan adanya 

hubungan yang 

signifikan antara 

burnout dengan 

motivasi perawat 

pelaksana (p=0,000). 

2. 

Euvanggelia 

Tambuwun, Riana 

Sahrani  

(Januari, 2023) 

Hubungan 

Antara Tuntutan 

Kerja dan 

Burnout dengan 

Motivasi Kerja 

Sebagai 

Moderator Pada 

Karyawan 

Kalangan 

Generasi Z di 

DKI Jakarta. 

Penelitian ini 

melibatkan 271 

responden dengan 

117 pria dan 154 

wanita. Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif, 

pengambilan data 

dilakukan dengan 

teknik purposive 

sampling, pengujian 

hipotesis 

menggunakan SPSS 

Hasil pengujian 

ketiga variable 

memperoleh nilai t = 

4.561 dan nilai sig. = 

0.000 > 0.05. Hasil 

penelitian ini 

menunjukan bahwa 

terdapat korelasi dan 

hubungan yang 

signifikan antara 

tuntutan kerja dan 

burnout, serta 

motivasi kerja yang 

dapat berperan 
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dengan metode 

Multiple Regression 

Analysis (MRA). 

sebagai moderator. 

3. 

Eri Nugraheni, Indri 

Heri Susanti, Noor 

Yunida Triana 

(April, 2024) 

Hubungan 

Burnout dengan 

Motivasi Kerja 

Perawat 

Teknik pengambilan 

sampel ini yaitu total 

sampling dengan 

jumlah responden 75 

orang. Instrumen 

penelitian berupa 

kuesioner baku dari 

MBI dan kuesioner 

motivasi kerja yang 

sudah di uji 

menggunakan chi-

square dengan hasil 

lebih besar dari 0,421 

dan uji relibilitas 

dengan nilai r-alpha 

0,867. 

Hasil penelitian ini 

didapatkan sebagian 

besar responden 

mengalami burnout 

berat dengan jumlah 

perawat 48 perawat 

(64%) dan responden 

mengalami motivasu 

kerja kurang baik 

dengan jumlah 58 

perawat (77,3%). 

4. 

Velani Prastika 

Diyanto, Supratman 

(Januari, 2024) 

Hubungan 

antara 

Kejenuhan 

Kerja (Burnout) 

dengan Motivasi 

Kerja Pada 

Perawat 

Pelaksaan 

Metode yang 

digunakan adalah 

kuantitatif dengan 

teknik probability 

sampling. Responden 

yang diteliti 

berjumlah 110 

responden. Penelitian 

ini menggunakan 

kuesioner MBI-HSS. 

Temuan penelitian ini 

menunjukan bahwa 

kelelahan dan 

motivasi penerapan 

perawat dalam 

pekerjannya 

berkolerasi 

signifikan. Dapat 

disimpulkan bahwa 

sebagian besar 

responden perawat di 

RSUD Dr.  Moewardi 

berada pada rentang 

usia 30-40 tahun, 

yang dianggap masa 

produktif dengan 

tingkat produktivitas 

yang tinggi. 
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C. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

  

Burnout 

1. Faktor Internal 
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D. Kerangka Konsep 

Kerangka konsep Hubungan  Burnout dengan Motivasi pada perawat diruang 

Intensive Coronary Care Unit RSUD Koja. 

   Variabel Independen     Variabel Dependen 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel Confounding 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

          Penelitian ini menerapkan metode kuantitatif dengan desain penelitian 

korelasional, yang bertujuan untuk menganalisis hubungan antara variabel 

independen, yaitu tingkat burnout dengan variabel dependen, yaitu motivasi 

kerja dalam satu periode waktu yang bersamaan (Munte et al., 2024). 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

          Penelitian dilakukan diruang ICCU RSUD Koja, Jakarta Utara. Waktu 

pengambilan data dan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-

Desember 2024. Skripsi ini berada pada semester 7 di mulai dari bulan 

September 2024 sampai Januari 2025. 

C. Populasi dan Sampel/Obyek 

1. Populasi Penelitian 

Populasi adalah kumpulan objek atau subjel yang memiliki karakteristik 

atau sifat tertentu yang menjadi focus dalam suatu penelitian (Sulistiyowati, 

2017). Dalam penelitian ini, populasi mencakup seluruh perawat yang 

berada diruang ICCU terdapat 26 perawat. Pada penelitian ini sampel dapat 

di bagi menjadi 2 kriteria, yaitu: 

a. Kriteria Inklusi 

1) Perawat yang bertugas pada ruang ICCU. 

b. Kriteria Eksklusi 

1) Perawat yang bertugas diluar ruang ICCU. 
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2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih melalui proses tertentu 

dengan tujuan untuk meneliti atau menganalisis karakteristik tertentu dari 

populasi utama (Swarjana, 2022). Dalam penelitian ini, digunakan teknik 

total sampling, di mana jumlah sampel yang diambil sama dengan jumlah 

keseluruhan populasi (Sugiyono, 2020). Maka sampel yang diambil pada 

penelitian ini adalah seluruh perawat yang bertugas diruang ICCU sejumlah 

26 perawat. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan atribut, karakteristik, atau sifat dari individu, 

objek, atau aktivitas yang memiliki variasi tertentu dan ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari serta dianalisis guna menarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2018). 

1. Variabel Independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi penyebab perubahan pada variabel dependen (terikat) (Sugiyono, 

2019). Dalam penelitian ini, variabel bebasnya adalah tingkat burnout yang 

dialami perawat di ruang ICCU RSUD Koja. 

2. Variabel Dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang 

menjadi akibat dari adanya variabel independen (Sugiyono, 2019). Variabel 

terikatnya adalah motivasi kerja pada perawat diruang ICCU RSUD Koja. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris 
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yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan 

sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban 

yang empiris dengan data (Sugiyono, 2017). Hipotesis dari penelitian ini 

adalah: 

Ha: Ada hubungan dari burnout dengan motivasi kerja pada perawat diruang 

ICCU RSUD Koja. 

Ho: Tidak ada hubungan dari burnout dengan motivasi kerja pada perawat 

diruang ICCU RSUD Koja. 

F. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

a. Burnout 

Burnout merupakan keadaan di mana seseorang mengalami kelelahan 

fisik, mental dan emosional akibat tekanan yang berlangsung dalam 

jangka waktu lama. Kondisi ini sering terjadi dalam situasi yang 

menuntut keterlibatan emosional yang tinggi, dengan berbagai faktor 

yang dapat menjadi sumber kelelahan (Gabriel & Aguinis, 2022). 

b. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja adalah faktor yang berperan dalam menentukan kinerja 

individu. Besar atau kecilnya pengaruh motivasi terhadap kinerja 

seseorang bergantung pada intensitas motivasi yang diberikan dalam 

lingkungan kerja (Uno, 2017). 

2. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini dapat di rumuskan definisi operasional dengan variable 

independen adalah burnout dan variable dependen adalah motivasi kerja, 

dapat di lihat di dalam table sebagai berikut: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional 

Variabel 
Definisi 

Operasional 
Alat Ukur Skala Hasil Ukur 

Burnout Perawat yang 

mengalami 

kejenuhan 

kerja/burnout 

Kuesioner MBI 

(Maslach 

Burnout 

Inventory) 

Ordinal Ringan= 9-14 

Sedang=  15-20 

Berat=  21-27 

Motivasi 

Kerja 

Mengukur 

meningkat atau 

menurunnya 

motivasi kerja 

perawat karena 

mengalami 

burnout 

Kuesioner 

Motivasi Kerja 

Ordinal Rendah= 27-40 

Tinggi= 41-54 

 

Usia Lama waktu 

hidup sejak 

dilahirkan 

sampai 

sekarang 

Mengisi 

kuesioner 

pertanyaan pada 

data 

karakteristik 

Ordinal < 30 tahun 

 

>30 tahun 

Jenis Kelamin Untuk 

membedakan 

gender 

seseorang 

Mengisi 

kuesioner 

pertanyaan pada 

data 

karakteristik 

Nominal Laki-Laki 

 

Perempuan 

Tingkat 

Pendidikan 

Pendidikan 

Formal terakhir 

dalam 

keperawatn 

Mengisi 

kuesioner 

pertanyaan pada 

data 

karakteristik 

Ordinal D3 

 

S1/Ners 

Masa Kerja Masa kerja 

perawat di 

Rumah sakit 

berdasarkan 

surat keputusan 

yang berwenang 

Mengisi 

kuesioner 

pertanyaan pada 

data 

karakteristik 

Ordinal <5 tahun 

 

>5 tahun 
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G. Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kuesioner. 

Menurut (Sugiyono, 2017) angket atau kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam 

penelitian ini, terdapat 3 jenis kuesioner, yaitu kuesioner A yang berisi data 

umum demografi dari responden, kuesioner B yaitu Maslach Burnout 

Inventory (MBI) untuk mengukur tingkat kelelahan dan kejenuhan dalam 

bekerja, dan kuesioner C yaitu kuesioner motivasi kerja yang mengukur 

tingkat motivasi kerja. Data demografi responden peneliti menggunakan 

kuesioner yang terdiri dari jenis kelamin yaitu perempuan dan laki-laki, usia 

(20-40). 

a. Data demografi responden peneliti menggunakan kuesioner yang terdiri 

dari jenis kelamin yaitu perempuan dan laki-laki, usia (20-40). 

b. Alat ukur perilaku burnout peneliti menggunakan skala Maslach Burnout 

Inventory (MBI) skala burnout yang dikembangkan oleh Maslach pada 

tahun 1981 yang telah dianggap valid dan reliable. Maslach Burnout 

Inventory (MBI) ini dituliskan dalam bentuk pernyataan tentang perasaan 

dan sikap dari individu. Maslach Burnout Inventory (MBI) pernah 

diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia dan dinamakan dengan The 

Maslach Trisni Burnout Inventory (M-TBI). Pada The Maslach Trisni 

Burnout Inventory (M-TBI) tersebut menggunakan 3 aspek burnout, yaitu 

exhausted (kelelahan), personal accomplishment (pencapaian pribadi), 

dan cynicism (merasa rendah) (Trisni et al., 2022). Modifikasi pada skala 
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The Maslach-Trisni Burnout Inventory (M-TBI) dilakukan dengan cara 

penambahan 2 aspek lain yaitu aspek rendahnya dukungan sosial dan 

tuntutan. Hasil uji validitas yang peneliti lakukan pada modifikasi ini 

dengan nilai validitas > dari r tabel (0,425) = 0,699-0,875 dan nilai alpha 

cornbach 0,910  yang dapat dikatakan memiliki tingkat reabilitas yang 

baik. Kuesioner ini memiliki 9 pertanyaan yang valid. 

c. Instrumen pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang dirancang 

secara sistemattis. Kuesioner tersebut digunakan untuk mengidentifikasi 

berbagai faktor yang mempengaruhi motivasi kerja perawat, yang sudah 

dimodifikasi dan sudah digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Iqrar Ramadhan, yang telah dimodifikasi oleh peneliti yang sudah 

dianggap valid dan reliable. Hasil nilai validitas > dari r tabel (0,425) = 

0,543-0,824 alpha cornbach 0,949 maka dinyatakan reliable, dengan  27  

pertanyaan yang valid. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari sumber utama 

atau pertama, yang dikumpulkan oleh peneliti secara langsung untuk 

menjawab permasalahan dalam penelitian. Data ini dapat diperoleh 

melalui wawancara maupun angket yang diberikan kepada narasumber 

(Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini didapatkan data terkait tingkat 

burnout dan motivasi kerja pada perawat diruang ICCU RSUD Koja 

dengan mengumpulkan data secara langsung kepada responden 

menggunakan metode angket dengan cara membagikan kuesioner dan 

inform consent yang terdiri dari beberapa pertanyaan kepada responden 

untuk dijawab. 
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b. Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 

dengan menelusuri, membaca, mempelajari dan memahami informasi 

melalui berbagai media lain. Data ini berasal dari sumber yang telah ada 

atau telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnya (Sugiyono, 2017). 

3. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian untuk mendapatkan dan mengumpulkan data 

melalui beberapa tahap, yaitu: 

a. Tahap Persiapan 

Sebelum melakukan pengumpulan data, peneliti mengurus surat izin 

penelitian di STIkes RSPAD Gatot Soebroto. Lalu peneliti menyerahkan 

berkas surat izin penelitian ke Direktur RSUD Koja, Jakarta Utara. 

b. Tahap Pelaksanaan 

1) Setelah mendapat izin penelitian dari pihak rumah sakit. 

2) Peneliti menemui kepala ruangan ICCU untuk meminta izin 

melakukan penelitian. 

3) Setelah mendapat izin peneliti berkoordinasi dengan kepala ruangan 

ICCU dalam mengumpulkan sampel. 

4) Lalu peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan maksud dan 

tujuan peneliti mengumpulkan responden. 

5) Peneliti meminta kesediaan responden mengisi inform consent 

sebelum peneliti memberikan kuesioner. 

6) Peneliti memberikan kuesioner yang telah disiapkan kepada 

responden. 

7) Setelah responden selesai mengisi kuesioner peneliti mengucapkan 

terimakasih kepada responden dan kepala ruangan. 
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8) Peneliti melakukan pendokumentasian. 

H. Etika Penelitian 

Etika merupakan seperangkat prinsip moral yang menjadi pedoman dalam 

setiap aktivitas penelitian yang melibatkan peniliti, sertam masyarakat yang 

terdampak oleh hasil penelitian (Soekidjo, 2018). Beberapa aspek penting 

dalam etika dalam penelitian, meliputi: 

1. Informed Consent 

Sebelum melakukan pengumpulan data atau mewawancara dengan sebjek 

penelitian, peneliti wajib memperoleh izin terlebih dahulu. Peneliti harus 

menyediakan lembar persetujuan (informed consent) kepada responden, 

yang mencakup informasi mengenai tujuan penelitian, manfaat yang 

diperoleh, serta potensi risiko atau ketidaknyamanan yang mungkin terjadi. 

Selain itu, peneliti tidak diperkenankan memaksa individu yang menolak 

untuk ikut serta dan harus menghormati keputusan responden. Responden 

memiliki kebebasan penuh untuk ikut serta atau mengundurkan diri dari 

penelitian, dengan jaminan anonimitas dan kerahasiaan. 

2. Anominity 

Prinsip anonimitas menekankan bahwa identitas responden tidak boleh 

dicantumkan dalam hasil penelitian. Sebagai gantinya, responden hanya 

diminta untuk mencantumkan inisial atau kode tertentu dalam kuesioner 

guna menghindari pengungkakapan identitas pribadi. Jika hasil penelitian 

dipublikasikan, identitas responden tidak boleh terungkap dalam bentuk 

apapun. Oleh karena itu, peneliti bertanggung jawab untuk memastikan 

bahwa data yang dikumpulkan tetap anonim dan tidak dapat ditelusuri 

kembali kepada individu tertentu.  
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3. Confidentialy 

Prinsip kerahasiaan mengharuskan peneliti untuk menjaga privasi responden 

dengan tidak mengungkapkan informasi probadi atau data penelitian kepada 

pihak lain. Data yang dikumpulkan harus disimpan dengan aman agar tidak 

dapat diakses oleh orang yang tidak berwenang. Setelah penelitian selesai, 

peneliti wajib memastikan bahwa semua data yang bersifat rahasia 

dimusnahkan untuk mencegah penyalahgunaan informasi. Degan demikian, 

peneliti bertanggung jawab untuk melindungi kepercayaan yang telah 

diberikan responden dalam berbagi informasi pribadi.  

I. Analisa Data 

1. Analisa Univariat 

Analisa univariat adalah analisis yang dilakukan pada variable secara 

tunggal (Nurdin & Hartati, 2019). Analisa univariat pada penelitian ini 

dilakukan pada data umur, jenis kelamin, lama bekerja, tingkat burnout dan 

motivasi kerja pada responden yang ditampilkan dalam bentuk table 

distribusi frekuensi. 

2. Analisa Bivariat 

Analisa Bivariat merupakan metode dengan menghubungkan dua variable 

secara langsung. Dalam analisis ini, data dari variable pertama dikaitkan 

dengan data variable kedua (Nurdin &Hartini, 2019). Pada penelitian ini, 

variable independen adalah burnout, sedangkan variable dependen adalah 

motivasi kerja. Uji chi-square digunakan untuk menguji hubungan antara 

kedua variabel tersebut, yakni hubungan burnout dan motivasi kerja 

perawat, jika p value >0.05 maka Ho ditolak, yang menunjukan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan antara variable tersebut. Sebaliknya, jika 
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p value <0.05 maka Ha diterima, yang berarti terdapat hubungan yang 

bermakna antara burnout dan mtivasi kerja (Nurdin & Hartati, 2019). 

  



 

 

36 
Prodi S1 Keperawatan 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab hasil penelitian ini akan menunjukkan hasil yang didapatkan dari 

responden pada penelitian Hubungan Burnout dengan Motivasi kerja pada 

perawat diruang Intensive Coronary Care Unit RSUD Koja dengan 26 

responden. Hasil penelitian yang disajikan yaitu hasil penelitian analisis 

univariat dan analisi bivariate. Penyajian analisis univariat disajikan dengan 

table distribusi frekuensi karena seluruh data variable karakteristik responden 

dan variable yang diteliti merupakan data. Sementara hasil uji statistic bivariate 

digunakan uji Chi-Square. 

1. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden 

Karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan, dan 

masa kerja. Rata-rata mempunyai tingkat burnout dan motivasi kerja. 

Tabel distribusi dapat dilihat dari tabel berikut: 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden berdasarkan 

Usia, Jenis kelamin, Masa kerja, Pendidikan pada Perawat di Ruang 

ICCU RSUD KOJA (n=26) 

Karaktersitik Responden N % 

Usia:   

29-40 21 80,8 

41-50 4 15,4 

51-60 1 3,8 

Total 26 100 

Jenis Kelamin:   

Laki-Laki 6 23,1 

Perempuan 20 76,9 

Total 26 100 

Masa Kerja   

5-10 Tahun 14 53,8 

11-15 Tahun 7 26,9 

16-20 Tahun 5 19,2 

Total 26 100 

Pendidikan    

D3 20 76,9 

Ners 6 23,1 

Total 26 100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui bahwa 26 responden yang telah diteliti 

oleh peneliti, pada responden menunjukan mayoritas berusia 29-40 tahun 

sebanyak 21 responden (80,8%). Pada jenis kelamin menunjukan jika 

mayoritas responden perempuan sebanyak 20 responden (76,9%) 

daripada laki-laki. Pada masa kerja atau lamanya bekerja menunjukan 

mayoritas responden bekerja selama 5-10 tahun sebanyak 14 responden 

(53,8%). Pada pendidikan terakhir menunjukan mayoritas responden 

berpendidikan D3 sebanyak 20 responden (76,9%). 
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b. Tingkat Burnout 

Tingkat burnout dikategorikan menjadi tiga yaitu: berat, sedang, ringan. 

Penyajian hasil distribusi ini akan ditampilkan pada tabel: 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Tingkat Burnout 

pada Perawat di Ruang ICCU RSUD Koja (n=26) 
Tingkat Burnout N % 

Berat 13 50,0 

Sedang 13 50,0 

Ringan 0 0 

Total 26 100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diketahui bahwa dari 26 responden yang diteliti 

oleh peneliti, tingkat burnout dengan kategori berat sebanyak 13 

responden (50,0%), sebanyak 13 responden (50,0%) dengan kategori 

burnout sedang. 

c. Motivasi Kerja 

Motivasi kerja dapat dikategorikan menjadi dua yaitu motivasi tinggi dan 

motivasi rendah. 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Motivasi Kerja 

pada Perawat di Ruang ICCU RSUD Koja (n=26) 

Motivasi kerja N % 

Motivasi Kerja Tinggi 12 46,2 

Motivasi Kerja Rendah 14 53,8 

Total 26 100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Berdasarkan tabel 4.3 diketahui bahwa dari 26 responden yang diteliti 

oleh peneliti, sebagian besar 14 responden (53,8%) memiliki motivasi 

kerja yang rendah, sedangkan sebanyak 12 responden (46,2%) memiliki 

motivasi kerja yang tinggi. 
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2. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan untuk mengkaji hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen. Analisis ini menggunakan uji Chi-

Square sebagai metode pengujian. 

Tabel 4.4 Hubungan Burnout dengan Motivasi kerja pada Perawat di Ruang 

ICCU RSUD Koja 

Tingkat  

Kambuh 

Motivasi Kerja Perawat Total 

p-value Rendah Tinggi 
n % 

n % n % 

Berat 11 84,6 2 7,7 13 50,0 

0,002 
Sedang 3 11,5 10 38,5 13 50,0 

Ringan 0 0 0 0 0 0 

Total 14 53,8 12 46,2 26 100 

Sumber: Data Primer 2024 

Hasil analisis hubungan tingkat burnout terhadap motivasi kerja perawat 

diruang ICCU RSUD Koja tahun 2024 bahwa ada sebanyak 11 perawat 

(84,6%) yang mengalami burnout berat dengan motivasi kerja yang rendah, 

dan yang mengalami burnout berat dengan motivasi kerja yang tinggi 

terdapat 2 perawat (7,7%) perawat. Sedangkan pada perawat yang 

mengalami burnout sedang ada sebanyak 3 perawat (11,5%) dengan 

mengalami motivasi kerja yang rendah, dan yang mengalami burnout 

sedang dengan motivasi kerja yang tinggi sebanyak 10 (38,5%) perawat. 

Hasil uji Chi-Square menggunakan SPSS didapatkan hasil nilai p value 

yaitu a < 0,05 = (0,002) yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima maka 

terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat burnout terhadap motivasi 

kerja perawat diruang ICCU RSUD Koja. 



40 

 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

B. Pembahasan 

Pada pembahasan dalam penelitian ini akan menguraikan secara mendetail 

mengenai temuan yang diperoleh dari penelitian yang telah dilakukan pada 

minggu ketiga tangga 17-18 Desember 2024. Penelitian telah dilakukan di 

RSUD Koja Jakarta Utara. Data yang didapatkan dianalisis dengan 

menggunakan uji statistik Chi-Square. Hasil penelitian akan dibandingkan 

dengan konsep hasil penelitian sebelumnya. Melalui pembahasan ini 

diharapkan para pembaca akan lebih memahami mengenai hasil data yang 

sudah didapatkan. 

1. Jenis Kelamin 

Hasil penelitian menemukan bahwa 20 responden (76,9%) mayoritas 

berjenis kelamin perempuan. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh (Diyanto & Supratman, 2024), yang menunjukan bahwa 

sebagian besar responden yaitu 82 (73,9) adalah perempuan. Hal ini dapat 

dikaitkan dengan sifat keibuan dan kasih sayang yang dianggap berperan 

penting dalam profesi keperawatan. 

2. Usia 

Hasil penelitian menemukan bahwa lebih dari separuh responden yaitu 21 

orang (80,8%) dengan usia 29-40. Temuan dalam penelitian ini sejalan 

dengan studi yang dilakukan oleh (Diyanto & Supratman, 2024), yang 

menyatakan bahwa usia produktif dikaitkan dengan produktivitas yang 

tinggi. Pemahaman ini menunjukan bahwa individu dalam rentang usia 

produktif cenderung memiliki performa yang lebih baik serta memberikan 

kontribusi yang lebih optimasl dalam pelayanan kesehatan. 
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3. Masa Kerja 

Hasil penelitian menemukan bahwa separuh dari responden yaitu 14 orang 

(53,8%) dengan tingkat masa kerja 5-10 tahun. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rido et al., 2024), yang dapat 

disimpulkan bahwa memiliki pengalaman kerja yang cukup dalam 

menjalankan tugas atau pekerjaannya sangat dibutuhkan, selain itu juga 

dapat meningkatkan efektivitas pegawai didalam suatu perusahaan, dengan 

tujuan mendapatkan hasil kerja yang efektif dan peningkatan produktifitas 

kerja pegawai. Semakin tinggi pengalaman kerja seorang perawat, maka 

kemampuan dan pengetahuan yang dimiliki oleh perawat akan menjadi 

lebih baik saat menjalankan pekerjannya. 

4. Pendidikan 

 

Hasil penelitian menemukan bahwa mayoritas dari responden yaitu 20 

(76,9%) dengan pendidikan terakhir D3. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh (Nugraheni et al., 2024) yang menunjukan 

hasil pendidikan akhir paling banyak yaitu D3 sebanyak 60 orang (80%). 

Masih banyak pula para perawat yang masih belum mau melanjutkan ke S1 

Profesi keperawatan atau Ners, masih kurang diminati oleh sebagian orang, 

hal ini disebabkan oleh rendahnya minat serta kendala biaya pendidikan 

yang masih menjadi hambatan bagi banyak calon perawat. 

5. Tingkat Burnout 

          Hasil yang didapatkan dari sampel berjumlah 26 responden pada 

ruang ICCU RSUD Koja burnout dalam kategori berat sebanyak 13 

responden (50,0%), sedangkan sebanyak 13 responden (50,0%) masuk 

kategori burnout sedang. Pada saat ini perawat sangat rentan mengalami 
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burnout ditempat kerja, perawat yang mengalami kondisi burnout biasanya 

akan mengalami penurunan energi dan penurunan ketertarikan atau motivasi 

terhadap pekerjaannya. Kondisi burnout juga dapat berdampak bagi 

individu, pelayanan, maupun organisasi. Bagi individu akan merasakan 

gangguan emosional, rentan terhadap penyakit, ataupun gangguan secara 

psikologis. Sedangkan bagi organisasi akan menurunkan tingkat kinerja, 

menurunkan efektivitas dan efisiensi kerja (Rido et al., 2024).  

          Penelitian yang dilakukan oleh (Nugraheni et al., 2024)  mendukung 

temuan ini, dengan menunjukan bahwa sebanyak 48 responden (64%) 

mengalami tingkat burnout berat. Kondisi ini disebabkan oleh kejenuhan 

yang dialami perawat dalam pekerjaannya, seperti rasa lelah yang 

berlebihan, kesulitan tidur, kurangnya perhatian terhadap diri sendiri dan 

rekan rekan kerja, serta perasaan emosional dan frustasi terhadap tugas yang 

dijalankan. Keadaan tersebut dapat berdampakn negatif pada stamina dan 

kestabilan emosi, serta menimbulkan tekanan yang berujung pada kejenuhan 

kerja. Salah satu dampak dari burnout adalah hilangnya minat terhadap 

pekerjaan dan motivasi kerja menurun.  

          Penelitian yang dilakukan oleh (Ramadhan et al., 2021) juga 

mendukung temuan ini, denga menunjukan bahwa sebanyak 18 (52%) 

perawat belum mengalami burnout, sementara 17 (48%) mengalami 

burnout. Tingginya angka burnout pada perawat disebabkan oleh risiko 

yang lebih besar pada profesi yang berorientasi memberikan pelayanan, 

seperti dibidang kesehatan, pelayanan sosial, dan pendidikan. Sebagai 

institusi pelayanan kesehatan, rumah sakit memiliki tanggung jawab untuk 
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memberikan pelayanan yang terbaik bagi masyarakat. Salah satu elemen 

penting dalam pelayanan yang optimal adalah peran perawat, yang secara 

langsung berinteraksi dengan pasien dan memiliki tugas utama dalam 

memberikan perawatan. 

          Penelitian yang dilakukan oleh (Saparwati & Apriatmoko, 2020) 

menyatakan bahwa sebanyak 32 orang (32,0%) sebagian besar menunjukan 

bahwa perawat mengalami burnout sedang. Temuan ini menunjukan bahwa 

mayoritas perawat mengalami burnout pada tingkat sedang, yang 

mengindikasikan adanya kejenuhan kerja dikalangan perawat. Burnout 

memiliki peran penting dalam menentukan kualitas pelayanan keperawatan, 

yang pada akhirnya berdampak pada mutu pelayanan rumah sakit secara 

keseluruhan. Salah satu faktor individu yang berkontribusi terhadap burnout 

adalah kepribadian. Kepribadian yang kompleks terdiri dari berbagai aspek 

psikis dan berpengaruh terhadap kemampuan seseorang dalam mengahadapi 

stress yang dialami di lingkungan kerja. 

6. Tingkat Motivasi Kerja 

          Hasil yang didapatkan dari sampel berjumlah 26 responden pada 

ruang ICCU RSUD Koja motivasi kerja dalam kategori tinggi sebanyak 14 

responden (53,8%) memiliki motivasi kerja yang rendah, sedangkan 

sebanyak 12 responden (46,2%) memiliki motivasi kerja yang tinggi. 

Distribusi frekuensi motivasi kerja pada faktor balas jasa atau gaji diruang 

ICCU RSUD Koja berdasarkan jawaban responden diketahui bahwa 

motivasi kerja pada faktor balas jasa atau gaji di dominasi oleh jawaban 

“tidak setuju” pada item pertanyaan no 1 dengan (balas jasa/gaji sesuai 

dengan kebutuhan saya) yaitu sebanyak 16 orang (61,5%). 
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Distribusi frekuensi motivasi kerja pada faktor pengembangan diri diruang 

ICCU RSUD Koja berdasarkan jawaban responden diketahui bahwa 

motivasi kerja pada faktor pengembangan diri di dominasi oleh jawaban 

“tidak setuju” pada item pertanyaan no 27 (memiliki kesempatan untuk 

promosi karir) yaitu sebanyak 13 orang (50,0%).  

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi motivasi kerja rendah sesuai 

dengan jawaban responden pada kuesioner yaitu  mayoritas dipengaruhi 

oleh balas jasa/gaji yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan  tidak memiliki 

kesempatan untuk promosi jenjang karir untuk kedepannya. Pemberian gaji 

yang layak perlu disesuaikan dengan beban kerja perawat, karena berperan 

dalam memenuhi kebutuhan dasar maupun kebutuhan hidup mereka. Ketika 

kebutuhan tersebut terpenuhi, perawat akan lebih termotivasi dalam bekerja. 

Motivasi yang baik akan meningkatkan kepuasan kerja, yang pada akhirnya 

berdampak positif terhadap produktivitas dan kualitas pelayanan yang 

diberikan. Gaji yang tidak sesuai dengan kebutuhan dapat berdampak 

negative terhadap motivasi kerja perawat, menyebabkan kelelahan, stes, 

bahkan peningkatan angka turnover. Oleh karena itu, perbaikan sistem 

penggajian, pemberi tunjungan, serta kesemapatan karir yang jelas menjadi 

langkah penting untuk meningkatkan kesejahteraan dan motivasi kerja 

perawat. 

Selain itu pengembangan potensi individu seperti kesempatan untuk 

promosi juga termasuk penting untuk meningkatan motivasi dalam bekerja, 

kesempatan promosi memberikan penghargaan atas kinerja, pengalaman, 

dan kompetensi yang berdampak positif pada kepuasan kerja serta kualitas 
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pelayanan kesehatan. Institusi kesehatan perlu menyediakan jalur karir yang 

jelas, memberikan pelatihan berkelanjutan, dan menilai kinerja secara 

objektif agar perawat dapat berkembang secara professional. 

 Motivasi kerja menjadi suatu fenomena yang sering kali dapat ditemui pada 

suatu organisasi, bisnis, maupun organisasi lainnya. Perawat yang memiliki 

motivasi kerja yang tinggi dalam menjalani pekerjaannya akan memberikan 

dampak yang baik untuk perusahaan atau rumah sakit seperti menjalankan 

tugas yang diberikan dengan efektif dan efisien, sebaliknya apabila perawat 

memiliki tingkat motivasi kerja yang rendah akan memberikan dampak 

yang buruk untuk perusahaan atau rumah sakit seperti hasil kerja yang 

kurang maksimal yang tidak memenuhi target perusahaan atau rumah sakit. 

Motivasi kerja memiliki peran yang penting sekaligus menarik untuk dikaji, 

karena dipengaruhi berbagai faktor yang menyebabkan peningkatan atau  

penurunan tingkat motivasi dalam diri perawat. Beragamnya faktor tersebut 

menjadi tantangan bagi organisasi dalam upaya mempertahankan serta 

meningkatkan motivasi kerja perawat agar tetap optimal (Febrian & 

Jacobus, 2022).  

          Hasil penelitian yang sejalan dengan penelitian oleh (Nugraheni et al., 

2024) menunjukan bahwa sebanyak 39 orang (65,5%) memiliki motivasi 

kerja yang kurang baik. Secara teori, motivasi kerja merupakan proses 

psikologis yang mencerminkan interaksi antar sikap, kebutuhan, persepsi, 

dan pengambilan keputusan seseorang dalam menjalankan pekerjaannya. 

Memahami motivasi sangatlah penting, karena motivasi mendorong 

seseorang untuk melaksanakan pekerjaannya dengan optimal. Dalam bidang 
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keperawatan, motivasi yang tinggi sangat dibutuhkan dalam memberikan 

pelayanan kesehatan kepada pasien. Perawat yang memiliki motivasi kerja 

yang tinggi cenderung memiliki risiko lebih rendah mengalami burnout. 

Sebaliknya, jika seorang perawat memiliki motivasi kerja yang rendah, ia 

lebih rentan mengalami burnout, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

rasa malas dan menurunnya kinerja dalam menjalankan tugasnya.  

          Penelitian yang dilakukan oleh (Hasan et al., 2021) mendukung 

temuan ini, dengan hasil yang menunjukan bahwa 49 responden (66,2%) 

memiliki motivasi kerja yang tinggi, sementara 25 responden (33,8%) 

memiliki motivasi kerja yang rendah. Jumlah responden dengan motivasi 

kerja yang tinggi lebih dominan dibandingkan dengan yang memiliki 

motivasi rendah. Hasil penelitian mengenai motivasi kerja juga menunjukan 

bahwa frekuensi dan persentase motivasi kerja tinggi lebih besar 

dibandingkan dengan yang rendah. Dengan tingkat motivasi kerja yang 

tinggi, dapat diasumsikan bahwa seseorang akan merasa lebih terdorong 

dalam bekerja. 

          Penelitian yang dilakukan oleh (Wirati et al., 2020) mendukung 

temuin ini, dengan hasil yang menunjukan bahwa sebanyak 3 orang (1,8%) 

memiliki motivasi rendah, 67 orang (40,6%) memiliki motivasi sedang, dan 

95 orang (57,6%) memiliki motivasi tinggi. Temuan ini mengindikasi 

bahwa mayoritas perawat pelaksana memiliki motivasi kerja yang kuat. 

7. Hubungan Burnout dengan Motivasi Kerja 

          Hasil penelitian yang didapatkan dari hubungan burnout dengan 

motivasi kerja pada perawat diruang ICCU RSUD Koja bahwa ada 

sebanyak 11 perawat (84,6%) yang mengalami burnout berat yang 
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disebabkan oleh faktor berupa kelelahan dan hilang minat dengan 

pekerjaannya, dengan motivasi kerja yang rendah yang disebabkan oleh 

faktor terkait yaitu gaji dan pengembangan karir. Dan yang mengalami 

burnout berat dengan motivasi kerja yang tinggi terdapat 2 perawat (7,7%) 

perawat, motivasi kerja tinggi pada kuesioner disebabkan oleh faktor 

lingkungan kerja. Sedangkan pada perawat yang mengalami burnout sedang 

ada sebanyak 3 perawat (11,5%) dengan mengalami motivasi kerja yang 

rendah, dan yang mengalami burnout sedang dengan motivasi kerja yang 

tinggi sebanyak 10 (38,5%) perawat. Hasil uji Chi-Square menggunakan 

SPSS didapatkan hasil nilai p value yaitu < 0,05 = 0,002 yang berarti Ho 

ditolak dan Ha diterima maka terdapat hubungan yang signifikan antara 

tingkat burnout terhadap motivasi kerja diruang ICCU RSUD Koja.  

Burnout berat yang disebabkan oleh kelelahan dan motivasi kerja yang 

rendah sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti gaji yang tidak 

sesuai serta minimnya peluang promosi karir. Ketika individu mengalami 

kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat beban kerja yang tinggi, 

mereka cenderung kehilangan semangat dan komitmen untuk bekerja. 

Perasaan lelah yang berkepanjangan membuat individu sulit berkonsesntrasi 

dan kurang termotivasi. Jika kondisi ini diperparah oleh faktor gaji yang 

dianggap tidak sesuai dengan usaha yang dikeluarkan serta kurangnya 

kesempatan untuk berkembang, maka tingkat kepuasan kerja semakin 

menurun. Hal ini dapat menyebabkan perasaan tidak dihargai, kehilangan 

tujuan dalam pekerjaan, serta meningkatnya keinginan untuk meninggalkan 
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pekerjaan. Akibatnya, produktivitas dan kualitas kerja menurun, yang pada 

akhirnya berdampak pada efektivitas organisasi secara keseluruhan. 

Burnout berat dengan motivasi kerja yang tinggi dapat terjadi ketika 

individu mengalami kelelahan fisik, emosional, dan mental yang signifikan, 

namun tetap memiliki semangat untuk bekerja karena didukung sosial dari 

rekan kerja, serta lingkungan yang memberikan rasa nyaman. Meskipun 

mengalami burnout individu yang bekerja dalam lingkungan yang 

mendukung cenderung memilki daya tahan yang lebih baik terhadap stress. 

          Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan yang diperoleh oleh 

(Wirati et al., 2020) yang menunjukan adanya ketertarikan antara tingkat 

burnout yang dialami perawat dengan motivasi kerja mereka. Oleh karena 

itu, penting untuk memperhatikan keluhan fisik dan psikologis yang 

dirasakan oleh perawat dalam menjalankan tugasnya dalam memberikan 

asuhan keperawatan kepada pasien. Keluhan tersebut dapat berdampak pada 

tingkat motivasi kerja perawat, di mana semakin tinggi burnout yang 

dialami, maka semakin rendah motivasi kerja mereka, yang pada akhirnya 

dapat mempengaruhi kinerja perawat secara keseluruhan. 

          Penelitian yang dilakukan oleh (Nugraheni et al., 2024) mendukung 

temuan ini dengan menunjukan adanya hubungan burnout dan motivasi 

kerja. Berdasarkan hasil yang diperoleh yaitu 0,026 < 0,050 dapat 

disimpulkan bahwa terdapat keterkaitan antara tingkat burnout dengan 

motivasi kerja. Hasil penelitian menunjukan bahwa semkin tinggi tingkat 

burnout yang dialami perawat, semakin rendah motivasi kerja mereka. 

Banyak perawat masih mengalami burnout akibat kelelahan dan kejenuhan 
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yang timbul dari beban kerja yang mereka jalani. Selain itu, mereka juga 

kerap mengalami tekanan emosional yang disebabkan oleh beban kerja serta 

kurangnya kerjasama tim yang kooperatif. Kondisi ini mengakibatkan 

minimnya motivasi kerja di antara sesama perawat. 

          Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Wedha et al., 2023) terdapat 

hubungan antara burnout dengan motivasi kerja. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Maslach mengenai sindrom burnout, di mana perubahan 

motivasi kerja, seperti hilangnya semangat dan rasa kecewa yang 

berlebihan, dapat menjadi faktor pemicu setres dan burnout pada pekerja. 

Dalam menjalankan tugas sehari-hari, perawat rentan mengalami stress jika 

tidak mampu menyesuaikan harapan dengan realitas pekerjaan. Faktor 

lingkungan, seperti suasana tempat kerja yang tidak nyaman, tugas kerja 

yang monoton, serta beban kerja yang tinggi, dapat meningkatkan risiko 

stres. Jika perawat memiliki motivasi kerja yang rendah dan tidak mampu 

mengelola setres akibat tuntutan pekerjaan dalam jangka waktu yang 

panjang, maka kemungkinan terjadinya burnout akan semakin besar. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, proses penelitian ini masih menemukan 

beberapa hambatan yang dialami dan dapat menimbulkan faktor yang bisa 

diperhatikan bagi para peneliti selanjutnya supaya lebih menyempurnakan 

penelitian ini, karena tentunya penelitian ini memiliki kekurangan yang harus 

diperbaiki pada penelitian kedepannya. Keterbatasan pada penelitian ini 

diantaranya adalah: 

1. Tingkat keterbukaan responden dalam mengisi kuesioner, kekhawatiran 

akan privasi atau rasa tidak nyaman yang dirasakan oleh responden. 



50 

 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

Meskipun kerahasiaan telah terjamin dan panduan pengisian kuesioner 

disampaikan dengan jelas, faktor ini tetap menjadi tantangan yang perlu 

diperhatikan dalam penelitian sejenis di peneliti berikutnya. 

2. Beberapa responden pada saat pengisian identitas kuesioner tidak sesuai 

dengan petunjuk yang tertera. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

          Berdasarkan penelitian yang berjudul Hubungan Burnout dengan 

Motivasi Kerja pada perawat diruang Intensive Coronary Care Unit RSUD 

Koja yang melibatkan 26 perawat, diperoleh kesimpulan bahwa mayoritas 

responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 20 responden (76,9%), 

mayoritas responden masa kerja atau lamanya bekerja menunjukan mayoritas 

responden bekerja selama 5-10 tahun sebanyak 14 responden (53,8%), 

pendidikan terakhir menunjukan mayoritas responden berpendidikan D3 

sebanyak 20 responden (76,9%). Pada usia responden menunjukan mayoritas 

berusia 29-40 tahun sebanyak 21 responden (80,8%).  

Sebagian besar perawat mengalami burnout berat, yakni sebanyak 13 

responden (50,0%). Kondisi ini terutama ditandai dengan kelelahan serta 

menurunnya minat terhadap pekerjaan. Burnout terjadi ketika perawat 

mengalami kelelahan fisik, emosional, dan mental akibat beban kerja yang 

tinggi, mereka cenderung kehilangan semangat dan komitmen untuk bekerja. 

Perasaan lelah yang berkepanjangan membuat individu sulit berkonsesntrasi 

dan kurang termotivasi. Selain itu, sebagian besar perawat juga mengalami 

motivasi rendah sebanyak 14 responden (53,8%) disebabkan oleh faktor terkait 

yaitu gaji dan pengembangan karir. Faktor gaji yang dianggap tidak sesuai 

dengan usaha yang dikeluarkan serta kurangnya kesempatan untuk 

berkembang, maka tingkat kepuasan kerja semakin menurun. 

Pada penelitian ini burnout berat yang disebabkan oleh kelelahan dan 

motivasi kerja yang rendah sering kali dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 
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gaji yang tidak sesuai serta minimnya peluang promosi karir. Pemberian gaji 

yang tidak sesuai dengan kebutuhan dan kesempatan jenjang karir yang 

terbatas memiliki pengaruh terhadap burnout  pada perawat. Ketika gaji tidak 

mencukupi untuk memenuhi kebutuhan hidup, perawat dapat mengalami stress 

finansial, kelelahan, dan merasa tidak dihargai, hal ini berdampak pada 

menurunnya motivasi kerja dan kualitas pelayanan keperawatan. 

Selain itu, kurangnya kesempatan jenjang karir membuat perawat merasa 

kehilangan semangat untuk berkembang, akibatnya angka turnover meningkat, 

dan risiko burnout semakin tinggi. Maka terdapat hubungan antara burnout dan 

motivasi kerja perawat yang dipengaruhi oleh faktor balas jasa/gaji yang tidak 

sesuai dan tidak ada kesempatan promosi. 

Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi-Square menunjukan adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat burnout dan motivasi kerja, dengan 

nilai uji sebesar 0,02 (p <0,05). Hal ini mengindikasikan bahwa hipotesis Ha 

diterima, yang berarti terdapat keterkaitan perawat yang signifikan antara 

tingkat burnout tinggi dengan motivasi kerja perawat.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran untuk mengatasi keterbatasan serta meningkatkan hasil 

penelitian ini, yaitu: 

1. Bagi Rumah Sakit 

Penelitian ini bermanfaat bagi manajemen rumah sakit karena dapat 

membantu kepala ruangan dan manajemen rumah sakit mengatasi tantangan 

terkait dengan burnout dan meningkatkan motivasi kerja. Penelitian ini 

memiliki potensi untuk meningkatkan pelayanan keperawatan yang 
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diberikan di rumah sakit. Tim manajemen rumah sakit dapat menyediakan 

dan mengadakan pelatihan dan sertifikasi untuk meningkatkan keterampilan 

serta kompetensi perawat agar dapat meningkatkan motivasi kerja 

perawat.dapat digunakan sebagai salah satu sarana evaluasi tingkat burnout 

dan motivasi kerja dikalangan perawat. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Lembaga pendidikan dapat mengintegrasikan di dalam capaian 

pembelajaran kurikulum khusunya dalam mata kuliah Manajemen 

Keperawatan dan Keperawatan Jiwa dengan meningkatkan materi tentang 

Manajemen stress, keseimbangan kerja-hidup (work-life balance), untuk 

menghasilkan penerus yang dapat meningkatkan kualitas pelayanan 

keperawatan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya dapat mengeksplorasi lebih mendalam mengenai faktor 

internal dan eksternal yang memengaruhi burnout serta motivasi pada 

perawat. Selain itu, peneliti juga dapat menambahkan variabel lain dalam 

studi dan menerapkan uji multivariat untuk menganalisis hubungan antar 

variabel. 
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Lampiran 1: Surat Izin Studi Pendahuluan 
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Lampiran 2: Surat Layak Etik 
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Lampiran 3: Lembar Penjelasan Responden 

 

LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON SUBJEK 

 

Saya, Nur Indah Wulandari dari STIKes Rspad Gatot Soebroto akan melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan burnout dengan motivasi kerja pada perawat 

diruang Intensive Coronary Care Unit RSUD Koja”. 

 

Saya akan memberikan informasi kepada Bapak/Ibu/Saudara mengenai penelitian 

ini dan mengundang Bapak/Ibu/Saudara untuk menjadi bagian dari penelitian ini. 

 

Bapak/Ibu/Saudara dapat berpartisipasi dalam penelitian ini dengan cara 

menandatangani formulir ini. Jika Bapak/Ibu/Saudara setuju untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini, Bapak/Ibu/Saudara kapan saja boleh menghentikan 

penelitian ini. Jika Bapak/Ibu/Saudara menolak untuk berpartisipasi atau 

menghentikan penelitian ini, keputusan tersebut tidak akan mempengaruhi 

hubungan Bapak/Ibu/Saudara dengan saya dan tidak akan berdampak pada 

pelayanan yang berlaku di rumah sakit ini. 

 

Jika Bapak/Ibu/Saudara tidak mengerti tiap pernyataan dalam formulir ini, 

Bapak/Ibu/Saudara dapat bertanya kepada saya.  

 

1. Tujuan penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat burnout dan motivasi 

kerja yang di alami oleh perawat. 

2. Partisipasi dalam penelitian  

Dalam penelitian ini diharapkan partisipasi responden untuk mengisi lembar 

jawaban/kuisioner tentang burnout dan motivasi kerja. 

3. Alasan memilih Bapak/Ibu/Saudara 

a. Seluruh perawat ruang ICCU 

b. Bersedia menjadi responden  

4. Prosedur penelitian  

Berikut adalah prosedur penelitian yang akan dilakukan bersama subyek 

penelitian :  
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a. Responden akan mengisi lembar data diri dan lembar 

persetujuan partisipasi. 

b. Responden akan mengisi lembar kuisioner burnout sebanyak 9 

pertanyaan. 

b. Responden akan mengisi lembar kuisioner motivasi kerja 

sebanyak 27 pertanyaan. 

5. Risiko, efek samping, dan tatalaksananya  

Dalam partisipasi penelitian ini tidak ada efek samping  

6. Manfaat penelitian  

Agar dapat menjadi salah satu referensi atau sumber pengetahuan dan bisa 

menjadi masukkan agar masyarakat dan perawat-perawat di rumah sakit 

mengetahui dan mengenal masalah, serta dapat merumuskan penyelesaian 

masalah, sehingga berkurangnya masalah yang ada dalam penelitian ini dan 

dapat menerapkan cara penanganan burnout untuk meningkatkan nmotivasi 

kerja pada perawat.  

7. Kewajiban subyek penelitian  

Diharapkan responden dapat mengikuti dan mengisi lembar jawaban dengan 

baik dan benar. 

8. Hak untuk menolak dan mengundurkan diri 

Keikutsertaan responden dalam penelitian ini bersifat sukarela. Responden 

berhak untuk menolak atau mengundurkan diri dari penelitian ini kapan saja 

tanpa adanya konsekuensi.  

9. Kerahasiaan  

Semua informasi yang diberikan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya 

digunakan untuk keperluan penelitian. 

10. Informasi tambahan 

Jika responden membutuhkan informasi terkait penelitian ini dapat 

menghubungi peneliti dengan nomor 08170808933 a/n Nur Indah 

Wulandari. 
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Lampiran 4: Informed Consent 

 

 

Sertifikat Persetujuan (Consent) 

Saya telah membaca semua penjelasan 

tentang penelitian ini. Saya telah diberikan 

kesempatan untuk bertanya dan semua 

pertanyaan saya telah  dijawab dengan jelas. 

Saya bersedia untuk berpartisipasi pada 

studi penelitian ini dengan sukarela. 

 

  
Nama subjek/wali 

 

 

 

Tanda tangan peserta studi 

Tanggal   

hari/bulan/tahun 

Saya mengkonfirmasi bahwa peserta 

telah diberikan kesempatan untuk 

bertanya mengenai penelitian ini, dan 

semua pertanyaan telah dijawab dengan 

benar. Saya mengkonfirmasi bahwa 

persetujuan telah diberikan dengan 

sukarela. 

NUR INDAH WULANDARI  
Nama peneliti/peminta persetujuan 

 

 

 

  
 

Tanda tangan peneliti 

 

Tanggal  

hari/bulan/tahun 

 

Informasi Peneliti 

Peneliti Utama  : Nur Indah Wulandari 

Alamat   : Jalan Kaliabang Bungur No. 42, RT 003/002 Kota Bekasi 

No. Telp  : 08170808933 

Email   : nurindahaje88@gmail.com 

  

mailto:nurindahaje88@gmail.com


 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

Lampiran 5: Lembar Kuisioner 

 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

1. Tulislah terlebih dahulu Inisial Nama, Usia, Pendidikan, Masa Kerja pada 

halaman yang telah disediakan. 

2. Jawablah semua pernyataan dengan memilih salah satu dari tiga alternative 

jawaban yang telah disedikan dengan tanda ceklis. 

 

A. Identitas Data Demografi Pasien 

Inisial Nama : 

Usia : 

Jenis kelamin : 

Masa Keja : 

Pendidikan Terakhir : 

B. Kuesioner burnout 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

No. Pernyataan Sangat 

Setuju 

Setuju Tidak setuju 

A. Kelelahan 

1. 
Saya merasa tidak bersemangat dalam 

melakukan pekerjaan 

   

2. 
Saya merasa kurang produktif karena 

adanya pekerjaan 

   

B. Penurunan Pencapaian Pribadi 

3. 
Saya banyak mendapatkan pengalaman 

berharga pada pekerjaan saya 

   

4. 
Saya bisa melayani konsumen atau 

pasien dengan baik 

   

5. 
Saya merasa senang setelah melakukan 

tugas untuk klien secara langsung 

   

C. Sinesme (Merasa Rendah) 

6. 
Saya melayani klien dengan sebaik 

mungkin 
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D. Rendahnya Dukungan Sosial 

7. 
Saya merasa senang bila teman kerja 

menyemangati saya 

   

8. 

Saya merasa terbantu jika orang lain 

membantu dalam pekerjaan yang cukup 

sulit 

   

E. Tuntutan 

9. 
Saya memiliki keterikatan di dalam 

pekerjaan 

   

 

C. Kuesioner Motivasi 

Keterangan: 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

No. Pernyataan Sangat Setuju Setuju Tidak Setuju 

A. Balas Jasa 

1. Saya merasa gaji perbulan yang  

saya terima sesuai dengan 

kebutuhan saya 

   

2. Saya menerima jaminan 

kesehatan yang memadai 

   

B. Kondisi Lingkungan Kerja 

3. Suasana lingkungan kerja saya 

nyaman 

   

4. Lingkungan kerja serta sarana dan 

pra sarana yang tersedia mendorong 

saya melakukan asuhan 

keperawatan dengan baik 

   

C. Supervisi 

5. Atasan saya merupakan 

pemimpin yang adil dan dapat 

dipercaya 

   

6. Atasan  melakukan  pemantauan  

kinerja saya dengan baik 

   

7. Terdapat bimbingan dari atasan guna 

meningkatkan kemampuan kerja 

   



 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

saya 

8. Atasan  membantu  saya  

menyelesaikan masalah yang terkait 

dengan tugas secara bijaksana 

   

9. Terdapat teguran apabila saya tidak 

menjalankan prosedur ketika 

sedang bekerja 

   

D. Hubungan Individu 

10. Rekan kerja saya keberatan 

untuk berbagi ilmu 

   

11. Diruangan tempat saya bekerja, 

kerja tim berjalan dengan baik dan 

solid 

   

12. Saya selalu  dilibatkan dalam 

menyelesaikan masalah di unit kerja 

   

E. Prestasi 

13. Saya merasa tidak mampu 

memotivasi diri untuk mencapai 

prestasi yang belum saya raih 

   

14. Saya merasa dorongan/termotivasi 

untuk selalu mempertahankan 

prestasi kerja yang telah saya raih 

   

15. Saya tidak mendapat pujian atas 

asuhan keperawatan yang saya 

berikan kepada pasien 

   

16. Saya bekerja sesuai dengan jadwal 

dan pedoman yang telah ditetapkan 

oleh Unit saya bekerja 

   

F. Pengakuan 

17. Rekan kerja saya tidak memberikan 

pujian jika bekerja dengan baik 

   

18. Saya memberikan pengakuan atas 

prestasi yang dicapai oleh rekan 

kerja 

   

19. Saya terdorong untuk ikut memberi 

pendapat dalam pengambilan 

keputusan 

   

G. Tanggung Jawab 
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20. Saya memiliki kesadaran untuk 

menjalankan tugas dengan baik 

   

21. Saya selalu aktif memberikan 

kontribusi yang positif di setiap 

pekerjaan yang saya lakukan 

   

22. Saya selalu menerima saran terhadap 

kekurangan yang telah saya lakukan 

   

H. Pengembangan Diri 

23. Saya mendapatkan kesempatan 

untuk mengikuti pendidikan dan 

pelatihan guna meningkatkan  

kualitas  saya dalam pekerjaan 

   

24. Saya mendapatkan kesempatan 

untuk belajar hal-hal baru 

   

25. Pengadaan seminar atau diskusi 

tentang motivasi kerja perawat 

sudah baik 

   

26. Saya merasa kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri 

diberlakukan secara adil bagi 

perawat 

   

27. Saya memiliki kesempatan untuk 

promosi 

karir 
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Lampiran 6: Tabulasi Data 

 

A. Tabulasi Data Burnout 

 
  



 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

B. Tabulasi Data Motivasi Kerja 
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Lampiran 7: Analisis Univariat 
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Lampiran 8: Analisis Bivariat 
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Lampiran 9: Dokumentasi Penelitian 
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Lampiran 10: Lembar Konsultasi 
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